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ABSTRAK

Pendahuluan: Kebutuhan memasak menggunakan minyak goreng merupakan
aktivitas utama dalam kegiatan rumah tangga. Hasil penggorengan
menghasilkan produk samping dan mengubah karakteristik minyak sehingga
menghasilkan minyak jelantah dengan jumlah yang cukup banyak. Studi ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Dasawisma Lily baik dalam
pemurnian maupun pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi.
Metode: Edukasi, pelatihan, dan pendampingan. Hasil: Kegiatan ini
menghasilkan miyak goreng bekas yang lebih jernih yang kemudian diolah
menjadi produk inovatif lilin aromaterapi sehingga memiliki warna yang sangat
menarik. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan antusias Dasawisma
Lily yang tinggi, salah satunya terlihat dari banyaknya interaksi yang terjadi.
Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan adanya kebermanfaatan kegiatan dengan
kategori baik sekali pada persentase 87%. Kesimpulan: Kegiatan ini penting
untuk dilaksanakan karena meningkatkan pengetahuan Dasawisma Lily baik
dalam pemurnian maupun pengolahan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi.

ABSTRACT

Background: Cooking using cooking oil is a major household activity. Frying
produces byproducts and changes the characteristics of the oil, resulting in a
large amount of used cooking oil. This study aims to improve the knowledge of
Dasawisma Lily in both the purification and processing of used cooking oil into
aromatherapy candles. Method: Education, training, and mentoring. Result:
This activity produces clearer used cooking oil which is then processed into
innovative aromatherapy candles, resulting in very attractive colors.
Observation and interview results show the high enthusiasm of Dasawisma
Lily, one of which is seen from the many interactions that occur. In addition, the
evaluation results show the usefulness of the activity with a very good category
at a percentage of 87%. Conclusion: This activity is important to implement
because it increases the knowledge of Dasawisma Lily in both the purification
and processing of used cooking oil into aromatherapy candles.
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PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan salah satu bahan yang dibutuhkan dalam memasak untuk
mendapakan makanan yang gurih dan lezat. Selain dapat mengubah karakteristik makanan, minyak
goreng juga dapat meningkatkan daya simpan makanan menjadi lebih lama (Darmawan et al., 2024).
Penggunaan minyak goreng secara berulang akan menghasilkan minyak goreng bekas atau yang
dikenal dengan minyak jelantah. Minyak goreng bekas biasanya berwarna coklat kehitaman,
memiliki bau tengik dan telah mengalami kerusakan dikarenakan pemanasan sehingga minyak
mengalami proses hidrolisis dan proses oksidasi. Hal ini berdampak pada meningkatnya jumlah
asam lemak bebas dan bilangan peroksida yang melebihi standar maksimal SNI (Megawati, 2019).
Selain disebabkan pemanasan, kerusakan minyak goreng juga ditentukan oleh seberapa banyak
digunakan dalam menggoreng, semakin sering maka semakin tinggi tingkat kerusakannya. Selain
itu, bumbu yang digunakan dalam menggoreng juga menentukan cepat lambatnya kerusakan
minyak goreng (Khairiah et al., 2024). Minyak goreng bekas yang tidak dapat digunakan kembali
sering dibuang ke permukaan tanah, selokan, parit ataupun wastafel. Hal ini menyebabkan minyak
tersebut terserap ke dalam permukaan tanah sehingga mencemari tanah dan air tanah serta
berpotensi mengganggu kesehatan dan lingkungan sekitar (Handayani et al., 2021).

Proses pemurnian minyak goreng bekas merupakan salah satu cara untuk menangani limbah
tersebut dan menghasilkan produk yang berpotensi ekonomi seperti bahan baku industri non pangan
diantaranya sabun (Syahidah et al., 2023), lilin aromaterapi (Harahap et al., 2022) dan biodiesel
(Wiyata & Broto, 2021). Secara umum, metode proses pemurnian yang tepat dan sederhana yaitu
menggunakan bioadsorben secara adsorpsi (Erviana et al., 2019). Berdasarkan hasil wawancara
dengan Dasawisma Lily, minimnya pengetahuan dalam menggunakan minyak goreng bekas yang
digunakan secara berulang-ulang sebagai alasan ekonominamun dapat membahayakan kesehatan
(Faidliyah et al., 2017). Selain itu, minimnya edukasi penanganan minyak goreng bekas menyebabkan
limbah tersebut langsung dibuang ke permukaan tanah, parit, selokan, dan wastafel sehingga dapat
mencemari lingkungan sekitar (Damayanti et al., 2020). Berkaitan dengan permasalahan tersebut,
pentingnya dilakukan edukasi penanganan dan pelatihan penanganan limbah tersebut sebagai salah
satu upaya mengurangi limbah minyak goreng bekas.

Fokus kegiatan Pengabdian ini yaitu edukasi terkait penggunaan minyak goreng dan bahaya
minyak goreng bekas. Selanjutnya dilakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan pemurnian
minyak goreng bekas menggunakan bleaching earth dan arang (Ardhani et al., 2024). Hasil pemurnian
kemudian diolah menjadi produk inovatif, dalam kegiatan ini yaitu lilin aromaterapi (Pratiwi et al.,
2023). Produk lilin aromaterapi merupakan bentuk produk bernilai dan kompeten menuju Green
Economy berbasis zero waste (Hidayah et al., 2024). Pembuatan lilin dimaksudkan untuk menjadi
produk khas Dasawisma Lily yang kedepannya dapat dijadikan sebagai souvenir pada berbagai
kegiatan dan bisa masuk dalam dunia pasar.

Kegiatan Pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat dalam menjaga lingkungan berbasis zero waste melalui pengolahan limbah rumah tangga
menjadi suatu produk bernilai. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong motivasi,
meningkatkan produktivitas dan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Inayati
& Dhanti, 2021). Luaran dari kegiatan PKM ini, dalam jangka pendek yaitu Dasawisma Lily mampu
mengurangi jumlah limbah rumah tangga yaitu minyak goreng bekas dengan mengolahnya menjadi
lilin aromaterapi sebagai produk bernilai, kompeten, bernilai ekonomi dan inovatif. Luaran dalam
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jangka panjang diharapkan Dasawisma Lily dapat memanfaatkan hasil pengolahan untuk membantu

meningkatkan penghasilan tambahan.

MASALAH

Berdasarkan analisis permasalahan yang ditemukan dari observasi dan wawancara bersama
Dasawisma Lily, ditemukan beberapa permasalahan prioritas yaitu minimnya edukasi dalam batasan
menggunakan minyak goreng bekas, bahaya minyak goreng bekas dan penanganannya setelah tidak
digunakan. Diketahui bahwa batasan maksimal penggunaan minyak goreng bekas yaitu tiga kali,
namun tergantung faktor lain yang terlihat dari ciri fisik minyak goreng tersebut. Di sisi lain,
masyarakat Dasawisma Lily menggunakan minyak goreng bekas secara berulang-ulang dikarenakan
lebih ekonomis. Permasalahan lainnya yaitu minyak goreng bekas yang tidak digunakan lagi
biasanya langsung dibuang pada permukaan tanah, selokan, parit, dan wastafel. Pembuatan lilin
aromaterapi berbahan minyak goreng bekas akan dimurnikan dengan adsorben bleaching earth dan

arang karena menghasilkan warna yang lebih intens dan menarik.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan di Perumahan Bumi Rindang Luhur,
Samarinda, Kalimantan Timur yang merupakan lokasi Dasawisma Lily. Kegiatan ini dilaksanakan
selama dua hari pada tanggal 24 Agustus 2024 pada pukul 09.00 — 12.30 WITA. Metode pelaksanaan
Pengabdian ini terdiri dari edukasi, pelatihan, dan evaluasi. Kegiatan ini direncanakan dan dibuat
berdasarkan hasil observasi, survey dan wawancara dengan Dasawisma Lily. Setelah itu, dilakukan

tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dideskripsikan sebagai berikut.

a )

1. Sosialisasi bahaya minyak goreng bekas
i 2. Pelatihan pemurnian minyak goreng bekas
Tahapan Kegiatan . e .
) —»|| 3. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi
Pengabdian kepada 4

Evaluasi kegiatan

\L J

Gambar 1. Metode Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Gambar 1 berisi tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dideskripsikan sebagai berikut:
1. Sosialisasi penggunaan minyak goreng dan bahaya minyak goreng bekas
Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi tentang kandungan minyak goreng,
faktor yang dapat merusak minyak goreng, kandungan pada minyak goreng bekas, batasan

penggunaan minyak goreng bekas dan penanganan minyak goreng bekas.

2. Pelatihan pemurnian minyak goreng bekas
Pemurnian minyak goreng bekas menggunakan bleaching earth dan arang hingga diperoleh
minyak goreng bekas yang kebih jernih. Pada kegiatan ini, peserta pengabdian didampingi

selama kegiatan berlangsung.
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3. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi
Selanjutnya pengolahan minyak goreng bekas yang telah dimurnikan menjadi lilin
aromaterapi dengan mencampurkan minyak goreng bekas yang telah dimurnikan dengan

parafin dan zat warna. Bibit parfum aromaterapi diberikan ditahapan akhir saat lilin siap dicetak.

4. Evaluasi kegiatan
Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan membagikan lembar kuesioner

kepada seluruh anggota Dasawisma Lily diakhir kegiatan sebagai rencana tindak lanjut
kedepannya. Analisis data pada bagian evaluasi ini dilakukan menggunakan skala likert 1-5,
dengan katagori sangat tidak baik (1), tidak baik (2), cukup baik (3), baik (4), dan sangat baik (5).
Adapun aspek yang dinilai yaitu sebagai berikut.

. Mitra memahami tujuan dari penyelenggaraan kegiatan pengabdian

. Pelaksanaan kegiatan PkM sesuai dengan Kebutuhan Mitra

Materi Pengabdian yang disampaikan jelas dan mudah dipahami

a
b

c.

d. Pelatihan yang diberikan sangat menarik dan mudah diikuti

e. Pelayanan yang diberikan oleh Tim Pelaksana sesuai dengan kebutuhan mitra
f.

Permasalahan, pertanyaan, dan diskusi dilakukan dengan baik oleh Tim Pelaksana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu program yang dilakukan Dasawisma Lily yaitu mendukung pembangunan desa
dalam menciptakan lingkungan bersih dan produktif. Temuan dalam pengabdian ini yaitu minimnya
pengetahuan dalam memanfaatkan limbah menjadi produk inovatif. Pada kegiatan pengabdian ini,
minyak goreng bekas merupakan limbah yang paling banyak dihasilkan dari kegiatan rumah tangga.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Dawis Lily, Ibu Garini, minyak jelantah atau minyak
goreng bekas biasanya dibuang langsung ke selokan air dikarenakan sejauh ini minim edukasi terkait
dampak dan penanganan limbah tersebut sehingga dikatakan diperlukan pelatihan pengelolaan
limbah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Garini, dikatakan bahwa penggunaan minyak
goreng oleh Dasawisma Lily dapat dikatakan tinggi karena setiap hari dan digunakan hampir setiap
kali masak baik memasak makanan ringan maupun hidangan utama. Penggunaan minyak goreng
sejauh ini dilakukan secara berulang terus menerus karena alasan ekonomi sehingga dapat
berdampak buruk bagi kesehatan. Kegiatan diawali dengan sosialisasi yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan tentang kandungan minyak goreng, faktor yang dapat merusak minyak
goreng, kandungan pada minyak goreng bekas, batasan penggunaan minyak goreng bekas dan
penanganan minyak goreng bekas. Pada bagian ini, peserta menyimak penjelasan yang disampaikan
dengan antusias dan memberikan respon positif seperti yang terlihat pada Gambar 1. Selain itu,
munculnya ketertarikan secara tidak langsung menyebabkan peningkatan kesadaran masyarakat
dalam mengurangi pencemaran lingkungan dari limbah rumah tangga.

Kegiatan selanjutnya yaitu pemurnian minyak jelantah menggunakan arang dan Bleaching
Earth (BE). Pada kegiatan ini, Dasawisma Lily melakukan kegiatan sesuai prosedur yang telah
dibagikan dan didampingi oleh tim pelaksana. Berdasarkan hasil kegiatan, pemurnian minyak
menggunakan bleaching earth yang dikombinasikan dengan arang menghasilkan warna seperti

minyak baru. Hasil wawancara dengan salah satu anggota Dasawisma Lily mengungkapkan warna
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yang dihasilkan sama seperti warna minyak Merk Bimoli, bahkan lebih jernih seperti yang terlihat
pada Gambar 2.

:
@ Alm

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Bahaya Minyak Goreng Bekas

-

- AN RS A - A
Gambar 2. Pelatihan Pemurnian Minyak Goreng Bekas yang dilakukan oleh Dasawisma Lily dan

didampingi Tim Pelaksana

Setelah diperoleh minyak yang telah dimurnikan, minyak jelantah diproses untuk membuat
lilin dengan penambahan parafin, pewarna dan bibit parfum, dapat dilihat pada Gambar 3. Pelatihan
pembuatan lilin ini memunculkan antusiasme anggota dawis lily dengan harapan sebagai salah satu
bentuk produk yang dapat dijadikan souvenir ataupun menjadi produk untuk dijual. Selain itu,
produk lilin aromaterapi merupakan salah satu bentuk solusi dalam mengurangi pencemaran
lingkungan melalui pemanfaatan minyak goreng bekas (Melviani et al., 2021).

3 ‘ X O P
: e (0

01 o

A

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pengolahan Minyak Goreng Bekas yang telah dimurnikan menjadi
Lilin Aromaterapi
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Gambar 4. Persentase Indikator Keberhasilan Pelaksanaan Pengabdian

Indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dinilai yaitu (A) Mitra
memahami tujuan dari penyelenggaraan kegiatan pengabdian, (B) Pelaksanaan kegiatan PKM sesuai
dengan Kebutuhan Mitra, (C) Materi Pengabdian yang disampaikan jelas dan mudah dipahami, (D)
Pelatihan yang diberikan sangat menarik dan mudah diikuti, (E) Pelayanan yang diberikan oleh Tim
Pelaksana sesuai dengan kebutuhan mitra (F) Permasalahan, pertanyaan, dan diskusi dilakukan
dengan baik oleh Tim Pelaksana. Berdasarkan Gambar 4, persentase penilaiaan terhadap masing-
masing indikator yaitu sebesar 88% (A), 90% (B), 92% (C), 90% (D), 88% (E), 96,67% (F). Berdasarkan
data tersebut, dapat dikatakan secara keseluruhan indikator yang terukur yaitu sebesar 90,78% atau
dapat dikatakan sangat baik.

Kebermanfaatan dari pelaksanaan kegiatan ini menjadi acuan untuk meningkatkan kreativitas
anggota Dasawisma Lily dalam mengolah minyak goreng bekas menjadi produk inovatif dan bernilai
lainnya sehingga dapat dipasarkan. Hasil ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan
kegiatan secara berkelanjutan sehingga meningkatkan produktivitas anggota Dasawisma Lily untuk

membantu meningkatkan kesejahteraan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan minyak goreng bekas yang telah dimurnikan
oleh bleaching earth dan arang. Hasil ini kemudian diolah menjadi lilin aromaterapi sebagai salah satu
bentuk pengurangan limbah rumah tangga. Keberhasilan kegiatan pengabdian ini secara
keseluruhan yaitu 90,78% dengan katagori sangat baik. Produk inovatif yang dihasilkan ini
selanjutnya dapat menjadi salah satu peluang usaha sehingga diperlukan pendampingan persiapan
dan proses pemasaran secara terpusat dan fokus, sehingga usaha yang dicanangkan bisa berjalan

sesuai yang diharapkan.
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